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Abstrak  

Kurangnya kemampuan guru dalam menyampaikan materi sumber energi panas yang hanya 

melalui media visual dua dimensi. Video pembelajaran berpotensi membantu siswa 

memahami materi dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa video pembelajaran yang diharapkan dapat membantu kebutuhan guru 

dan siswa dalam mempelajari materi setiap saat. penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan menggunakan model Borg & Gall yang disederhanakan menjadi tiga 

langkah yaitu (Research and information, Planning, and Develop preliminary from of 

product). instrument pengumpulan data berupa angket yang diberikan kepada ahli materi, 

ahli media, dan ahli bahasa untuk menguji kevalidan. jenis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian adalah data kualitatif yang dianalisis menggunakan data kuantitatif berupa data 

angka dan diinterpretasikan dengan pedoman kriteria penilaian untuk menentukan kualitas 

produk.Hasil dari penelitian ini, menghasilkan produk media video pembelajaran yang telah 

memenuhi kriteria sangat valid dengan skor rata-rata ahli media 97%, ahli materi 100%, 

dan ahli bahasa 96,8% dengan kriteria sangat valid. Dapat disimpulkan bahwa kriteria yang 

diperoleh media video pembelajaran menggunakan kinemaster yakni sangat valid, sehingga 

dapat digunakan pada jenjang sekolah dasar sebagai media pembelajaran peserta didik 

khususnya pada materi IPA sumber energi panas. 

 

Kata Kunci: Media Video Pembelajaran, Kinemaster, Materi Sumber Energi Panas 
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Abstract 

The teacher's lack of ability to convey heat energy source material only through two-

dimensional visual media. Learning videos have the potential to help students understand 

the material by involving students in learning to increase student learning motivation. 

Therefore, researchers are interested in developing learning media in the form of learning 

videos which are expected to help the needs of teachers and students in learning material at 

any time. This research is research and development using a Borg & Gall model which is 

simplified into three stages, namely (Research and information, Planning, and Develop 

preliminary from of product). the data collection instrument was a questionnaire given to 

material experts, media experts, and linguists to test the validity. the type of data obtained 

from the research results is qualitative data which is analyzed using quantitative data in 

the form of numerical data and interpreted with guidelines for assessment criteria to 

determine product quality. The results of this study, produce learning video media products 

that meet very valid criteria with an average score media experts 97%, material experts 

100%, and language experts 96.8% with very valid criteria. It can be concluded that the 

criteria obtained by learning video media using kinemaster are very valid, so that they can 

be used at the elementary school level as learning media for students, especially in science 

material as a source of heat energy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan teknologi informasi dibidang pendidikan pada era globalisasi 

saat ini semakin pesat. Hal ini dikarenakan bidang pendidikan dituntut untuk 

menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi guna meningkatkan motivasi belajar 

siswa, khususnya pada saat proses pembelajaran. Sesuai pernyataan Alifa 

(2021:166) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa guru harus selalu peka 

terhadap kemajuan teknologi yang digunakan dalam pendidikan. Pemanfaatannya 

dalam pendidikan merupakan media belajar. Media dapat dianggap sebagai objek, 

dan seorang guru dapat menggunakannya untuk menyampaikan informasi kepada 

siswa.  

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat menyampaikan informasi 

tentang berbagai mata pelajaran, termasuk orang, tempat, dan peristiwa. Ini juga 

dapat membantu guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa sekaligus 

menekankan semangat mereka untuk belajar. Hal ini relevan dengan pendapat Wati 

dalam (Agustina, dkk, 2022:7645) mendefinisikan media artinya segala sesuatu 

yang memberikan pesan yang merangsang perasaan, pikiran, dan keinginan peserta 

didik untuk memotivasi mereka untuk belajar. 

Terdapat beberapa jenis media pembelajaran yang digunakan untuk  

meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu media audio, visual, dan audio visual. 

Media audio visual dapat secara signifikan meningkatkan kualitas Pendidikan, 

khususnya untuk usia sekolah dasar. Pendapat tersebut diperkuat oleh Lestari & 

Saputra (2022:435) penggunaan media audio visual selama proses pembelajaran 

terlihat lebih efektif untuk anak usia sekolah dasar. Menurut Ardipal (2018:6331) 

Video pembelajaran merupakan salah satu bentuk media audio visual. 

Video pembelajaran merupakan media yang dapat menampilkan unsur audio 

dan visual atau media yang dapat dilihat dan didengar. Sesuai dengan pernyataan 

Sukiman dalam (Darmono & Wenda, 2022:103) menyatakan bahwa media video 
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pembelajaran adalah gabungan komponen atau media yang dapat menampilkan 

gambar dan suara secara bersamaan. Selanjutnya menurut Andani, dkk (2022:292) 

Video pembelajaran berpotensi membantu siswa memahami materi dengan 

melibatkan siswa dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.     

Salah satu media yang dapat digunakan dalam materi sumber energi panas 

yaitu media video pembelajaran dikarenakan dapat menampilkan materi pelajaran 

secara audio visual dengan tampilan animasi dan narator yang menarik. media video 

pembelajaran memiliki banyak manfaat. Hal ini sejalan dengan pendapat Oktaviani 

(2019:92) yang mengatakan video dapat digunakan untuk menyajikan informasi, 

menjelaskan proses, menjelaskan konsep kompleks, mengajarkan keterampilan, 

menambah atau mengurangi waktu, dan mempengaruhi sikap. Saat membuat video 

pembelajaran, yaitu dengan memanfaatkan kemampuan teknologi dan aplikasi 

android yang dapat digunakan saat membuat video pembelajaran.  

Terdapat beberapa aplikasi untuk mengubah video menjadi sangat menarik. 

Salah satu aplikasi yang dianggap mudah, efektif, dan menarik untuk 

mengembangkan video pembelajaran adalah kinemaster. Aplikasi kinemaster adalah 

aplikasi Android yang sangat membantu dalam pembuatan video pembelajaran 

sehingga menghasilkan video yang lebih menarik. Menurut Anggraini  & Yuhelman 

(2022:197) Kinemaster adalah aplikasi pengeditan video khusus yang terdiri dari 

editing video, audio, gambar, dan efek sesuai dengan kebutuhan. Sesuai dengan 

pernyataan Putri & Mudinillah (dalam Andani, dkk 2022:292) aplikasi kinemaster 

memiliki keunggulan seperti fitur yang lengkap, pengoperasian yang sederhana dan 

mudah dipahami oleh pengguna, serta resolusi video yang berkualitas tinggi.  

Menggunakan video sebagai media pembelajaran sangat membantu pada 

meteri ilmu pengetahuan alam. Menurut Lestari & Saputra (2022:435) IPA 

merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki objek dan menggunakan metode 

ilmiah yang harus disimulasikan secara konkrit pada bagian-bagian tertentu. Materi 

IPA yang berkaitan dengan suhu dan kalor salah satunya adalah sumber energi 

panas. Materi ini menjelaskan tentang sumber energi panas yang ada dilingkungan 



3 
  

sekitar. Siswa tidak dapat belajar secara langsung sehingga diperlukan media agar 

siswa bisa memahami materi sumber energi panas. Sesuai dengan pernyataan 

Sulthon (2017:39) pelajaran IPA tidak dapat dihafal atau menjadi pasif dalam hal 

mendengarkan saat guru menjelaskan materi, tetapi siswa harus melakukannya 

sendiri dari percobaan, pengamatan, dan belajar secara aktif bereksperimen yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kreativitas pada peserta didik. Berdasarkan hal 

tersebut maka diperlukan media pelajaran yang dapat di ulang kapan saja dan 

dimana saja. Salah satu media yang dapat digunakan dalam materi sumber energi 

panas yaitu media video pembelajaran dikarenakan dapat menampilkan materi 

pelajaran secara audio visual dengan tampilan animasi dan narator yang menarik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 20 februari 2023 di SDN 42 Pekanbaru pada salah satu guru di kelas V,  

diperoleh informasi bahwa guru masih monoton dalam menyampaikan materi 

sumber energi panas hanya melalui media visual dua dimensi. Visual dua dimensi 

sebagai media kurang bisa menjelaskan materi yang dipelajari, sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Media 

pembelajaran yang digunakan selama ini masih kurang bervariasi, banyak 

menggunakan media visual diam yang belum mendukung kegiatan pembelajaran 

yang efektif. Disamping itu, ada kecendrungan lain yaitu pada saat mengikuti 

pembelajaran siswa kesulitan untuk mengikuti dan menangkap materi pembelajaran 

sumber energi panas menggunakan media spidol dan papan tulis yang kurang 

interaktif, sehingga kegiatannya hanya sebatas mendengar penjelasan guru dan 

membuat catatan.  

Oleh karena itu, penting untuk memilih media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran saat ini. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang diharapkan 

dapat membantu kebutuhan guru dan siswa dalam mempelajari materi setiap saat. 

Pengembangan media pembelajaran juga bertujuan untuk menjawab permasalahan 

terbatasnya pemanfaatan media dalam pembelajaran di sekolah. Kelebihan dari 
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video pembelajaran yang akan dikembangkan menggunakan kinemaster adalah 

setiap video berisi deskripsi serta gambar dan animasi. Aplikasi kinemaster ini dapat 

membantu guru dalam perencanaan media karena dapat digunakan pada handpone, 

sehingga dapat dirancang kapan saja dan dimana saja serta dimodifikasi sesuai 

kebutuhan. 

Peimbeilajaran meinggunakan meidia videio dapat meimbantu siswa meimahami 

mateiri yang sulit teintang sumbeir eineirgi panas deingan meinampilkan beirbagai 

gambar animasi yang meinarik. Videio animasi adalah meidia yang paling eifeiktif 

digunakan seirta dapat meimbeirikan siswa peingalaman khusus. Deingan adanya videio 

animasi, meidia peimbeilajaran dapat meimbantu siswa meimahami mateiri dan guru 

dapat meingajukan soal-soal latihan yang meinarik (Garsinia, Kusumawati, dan 

Wahyuni, 2020). Beirdasarkan hal teirseibut peineiliti teirtarik dalam meilakukan 

peineilitian peingeimbangan deingan judul “Peingeimbangan Videio Peimbeilajaran 

Menggunakan Kineimasteir Pada Mateiri Sumbeir Eineirgi Panas di Keilas V SDN 42 

Peikanbaru”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah, masalah pada peineilitian ini dapat 

diideintifikasi seibagai beirikut:  

1) Meidia peimbeilajaran yang digunakan untuk meindukung proseis peimbeilajaran 

diseikolah masih kurang beirvariasi dan kurang tepat 

2) Masih teirbatasnya peingeimbangan meidia peimbeilajaran khususnya pada mata 

peilajaran IPA materi sumber energi panas 

3) Meidia peimbeilajaran beilum dapat meinginteigrasikan mateiri yang dianggap sulit 

4) Videio peimbeilajaran yang teirseidia masih teirbatas  

1.3 Batasan Masalah 

Beirdasarkan identifikasi masalah, dalam peilaksanaan peineilitian yang seilaras 

deingan judul, maka peirlu adanya batasan masalah. Adapun Batasan masalah pada 

peineilitian ini adalah:  
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1) Peneliti memfokuskan media video yang dikembangkan menggunakan 

kinemaster 

2) Pengembangan media video ini dibatasi pada materi sumber energi panas kd 3.6 

kurikulum 2013 di kelas V SDN 42 Pekanbaru. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam peineilitian pengembangan ini adalah : 

1) Bagaimana mengembangkan media video pembelajaran menggunakan 

kinemaster pada materi sumber energi panas di kelas V SDN 42 Pekanbaru? 

2) Bagaimana mengembangkan media video pembelajaran menggunakan 

kinemaster pada materi sumber energi panas di keilas V SDN 42 Peikanbaru yang 

valid? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah maka, tujuan peineilitian ini adalah: 

1) Untuk menghasilkan media video pembelajaran menggunakan kinemaster pada 

materi sumber energi panas di kelas V SDN 42 Pekanbaru. 

2) Untuk menghasilkan meidia video peimbeilajaran menggunakan kinemaster pada 

materi sumbeir eineirgi panas di kelas V SDN 42 Peikanbaru yang valid. 

1.6 Manfaat Penulisan  

Manfaat peineilitian yang diharapkan yakni: 

1) Manfaat Teioritis  

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan pengetahuan tentang media 

pembelajaran berupa video menggunakan kinemaster pada pelajaran IPA 

khususnya pada materi sumber energi panas. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi seikolah, diharapkan deingan adanya produk peineilitian ini dapat meinjadi 

alat meidia peimbeilajaran layak dalam upaya meiningkatkan eifeiktivitas 

peingajaran dan bahan peirtimbangan dalam peirbaikan meidia peimbeilajaran 

untuk meiningkatkan mutu Peindidikan seikolah. 
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b. Bagi guru, diharapkan produk peineilitian ini dapat digunakan seibagai meidia 

peimbeilajaran alteirnatif untuk meindukung proseis beilajar meingajar pada 

materi sumber energi panas. 

c. Bagi siswa, hasil peineilitian ini dapat digunakan seibagai peirangkat 

peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan peimahaman konseip, motivasi dan 

preistasi beilajar siswa. Deingan meinggunakan meidia teirseibut siswa dapat 

beilajar mandiri dimana saja dan kapan saja. 

d. Bagi peineiliti, dapat meimpeiroleih peingalaman dan wawasan baru dalam 

peingeimbangan meidia peimbeilajaran menggunakan kineimasteir.  

e. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi rujukan, sumber informasi, dan 

bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam 

materi-materi yang lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Pengembangan 

2.1.1 Pengertian Penelitian Pengembangan  

Penelitian pengembangan merupakan metode yang digunakan untuk 

mengembangkan produk, dan menguji keefektifan produk tersebut. Sesuai 

dengan pernyataan Lestari, dkk (2022:436) Penelitian dan pengembangan 

(research and development) merupakan jenis penelitian dengan tujuan 

menghasilkan produk baru melalui proses penelitian dan pengembangan 

terpadu. Selanjutnya Menurut Sari (2021:63) penelitian pengembangan adalah 

prosedur yang digunakan untuk memvalidasi produk yang sudah ada atau 

mengembangkan produk baru.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian dan 

pengembangan adalah penelitian yang melalui tahapan untuk menciptakan 

produk yang sekaligus disertai dengan upaya validasinya. 

2.1.2 Model Penelitian Pengembangan 

Terdapat beberapa contoh model pengembangan dalam penelitian yaitu 

sebagai berikut:  

1) Model ADDIE 

Menurut Alifa (2021:170) model ADDIE adalah salah satu model desain 

pembelajaran yang sistematis dan didasarkan pada landasan teori desain 

pembelajaran. model ini terdiri dari lima Langkah, yaitu: (1) analisis 

(analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4) 

Implementasi (implementation), dan (5) evaluasi (evaluation). 

2) Model Borg and Gall 

Menurut Amali (2019:36) model Borg and Gall terdiri dari 10 langkah 

pengembangan yang digunakan, yaitu: (1) potensi dan masalah, (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, 
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(6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba produk, (9) revisi 

produk, dan (10) pembuatan produksi masal. 

3) Model 4-D 

Menurut Agustina, dkk (2022:7647) model 4-D (four D) merupakan model 

yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu: 1) tahap pendefinisian (define), 2) 

perancangan (design), 3) pengembangan (development), dan 4) penyebaran 

(desseminate). 

2.2 Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari Bahasa latin yang merupakan bentuk singkatan dari 

kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Maka dari itu 

media dapat diartikan sebagai penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima 

pesan yang berisi suatu topik pembelajaran. Sesuai dengan pernyataan Saputri 

(2022:188) media adalah segala sesuatu yang menyampaikan pesan dan makna 

secara langsung dari sumber yang dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif dan efisien. Selanjutnya menurut Alifa (2021:167) media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari 

pengirim ke penerima untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

siswa untuk pembelajaran yang optimal.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

media pembelajaran adalah wadah dari materi pembelajaran yang dapat 

menyampaikan maupun menyalurkan pesan dengan tujuan untuk mencapai suatu 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2.2.1 Fungsi Media Pembelajaran 

Media sebagai suatu komponen dari bagian sistem yang tidak dapat 

terpisahkan dari pembelajaran karena mempunyai fungsi dan berperan penting 

dalam kelangsungan proses pembelajaran. Menurut Pakpahan, dkk (2020:59) 

salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat pengajaran 

yang turut mempengaruhi kondisi lingkungan belajar yang ditata dan 
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diciptakan oleh guru. Selanjutnya menurut Sudrajat (dalam Oktaviani, 

2020:91) fungsi media pembelajaran, antara lain: 

1) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

2) Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara 

peserta didik dengan lingkungannya 

3) Media meningkatkan keinginan dan minat baru. 

4) Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. 

5) Media memberikan pengalaman yang menyeluruh dari yang konkrit 

sampai abstrak. 

Dari beberapa fungsi media pembelajaran yang telah di paparkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa suatu pembelajaran akan menjadi efektif dan 

efisien untuk dilakukan guru dalam pembelajaran dikelas ketika menggunakan 

media pembelajaran. 

2.2.2 Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Pada dasarnya perlu kita ketahui bahwa media pembelajaran dapat di 

golongkan kedalam tiga jenis. Sesuai dengan penyataan Nurfadhillah 

(2021:56) media pembelajaran yang dapat dikembangkan dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok, yaitu: 

1. Media Audio 

Media audio adalah media yang berisi pesan-pesan berupa materi dalam 

bentuk auditory yang hanya dapat didengar sehingga merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemampuan anak untuk memahami isi materi. 

2. Media Visual 

Media visual adalah media yang dapat menyampaikan pesan berupa materi 

yang hanya melibatkan indra penglihatan.  
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a. Media visual proyeksi  

Media pembelajaran yang menggunakan alat proyeksi (projektor) 

dalam menampilkan materi pembelajaran berupa objek-objek atau 

ilustrasi pada layar proyeksi dengan ukuran yang lebih besar, sehingga 

memudahkan peserta didik dalam melihat dan mengamati selama 

proses kegiatan pembelajaran.  

b. Media visual non proyeksi 

Media visual non proyeksi merupakan salah satu jenis media yang 

sering digunakan dalam pembelajaran karena mudah digunakan, tidak 

membutuhkan banyak peralatan, dan relatif murah.  

3. Media Audiovisual 

Media audiovisual adalah gabungan media audio dan visual atau biasa 

dikenal media auditori yang melibatkan indra pendengaran dan 

penglihatan. Media audiovisual terbagi menjadi dua jenis, jenis pertama 

dilengkapi dengan fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu unit, 

yang disebut media audiovisual murni sepert film suara, video dan 

televisi. Jenis kedua adalah media audiovisual tidak murni yaitu apa yang 

kita kenal sebagai slide, OHP dan alat bantu visual lainnya ketika suara 

dan rekaman digunakan secara bersamaan atau dalam satu proses 

pembelajaran.  

 Menurut Kompri (dalam Zulfa & Paksi, 2017:83), menyebutkan 

bahwa ada beberapa jenis media yang dapat digunakan untuk menunjang 

proses pembelajaran, antara lain media tiga dimensi, media grafis, 

slideshow, audio atau rekaman, dan media pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media video 

memiliki 3 jenis, yaitu : media audio yang berisi pesan-pesan dalam bentuk 

auditory yang hanya dapat didengar, media visual yang melibatkan indra 
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penglihatan, dan media audiovisual yang merupakan gabungan media audio 

dan visual yang melibatkan indra pendengaran dan penglihatan. 

2.3 Video Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran saling berkaitan dengan proses 

penyampaian materi untuk menumbuhkan semangat belajar siswa. Media yang 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu media audiovisual 

sebagai media audiovisual. Hal ini sejalan dengan pendapat Yudianto (2017:234), 

media video merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan teknologi 

audio dan visual secara bersama untuk membuat presentasi yang dinamis dan 

menarik. Menurut Yuanta (2022:93), media video merupakan salah satu jenis media 

audiovisual dan dapat menampilkan objek bergerak dengan suara yang sesuai 

dengan isi gambar. Selanjutnya menurut Hadi (2017:97) Video merupakan jenis 

media audiovisual, yaitu media pembelajaran yang dapat dilihat dengan indra 

penglihatan dan didengar dengan indra pendengaran. 

Berdasarkan pengertian diatas, disimpulkan bahwa video pembelajaran 

adalah suatu bentuk media audiovisual yang menampilkan gambar dan suara secara 

bersamaan dalam memberikan daya tarik pada siswa dalam proses pembelajaran. 

2.3.1 Karakteristik Video Pembelajaran 

Karakteristik video untuk menghasilkan video pembelajaran yang mampu 

meningkatkan motivasi dan efektifitas penggunanya. Sesuai dengan 

pernyataan Riyana (dalam Khairani, dkk 2019:160) untuk menghasilkan video 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, maka harus 

diperhatikan karakteristik dan kriteria siswa dalam mengembangkan video 

pembelajaran. karakteristik video pembelajaran yaitu:  

1) Clarity of massage (kejelasan pesan) 

Dengan bantuan media video, siswa memahami pesan pembelajaran 

dengan lebih bermakna dan informasi dapat diterima secara maksimal, 
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sehingga secara otomatis informasi tersebut tersimpan dalam memori 

jangka panjang dan bersifat retensi. 

2) Stand Alone (berdiri sendiri) 

Video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar lain atau tida 

harus digunakan bersamaan dengan bahan ajar lain. 

3) User Frendly (bersahabat / akrab dengan pemakainya) 

Media video menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami dan 

umum. Paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat 

dengan pemakainya, termasuk kemudahan respon pengguna dan akses 

yang diinginkan.  

4) Representasi Isi 

Materi harus benar-benar representatif, misalnya materi sumber energi 

listrik. Pada dasarnya materi pelajaran sains dapat dibuat menjadi media 

video. 

5) Visualisasi dengan media 

Materinya dikemas secara multimedia meliputi teks, animasi, suara dan 

video sesuai kebutuhan materi. Materi yang digunakan dapat diterapkan, 

berproses, sulit terjangkau berbahaya apabila langsung dipraktikkan dan 

memiliki tingkat keakurasian tinggi. 

6) Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi  

Tampilan dibuat dalam bentuk video media grafis dengan teknologi desain 

digital resolusi tinggi tetapi dukungan untuk semua sistem komputer. 

7) Dapat digunakan secara klasikal atau individual 

Video pembelajaran dapat digunakan para siswa secara individual, tidak 

hanya di sekolah, tetapi juga di rumah. 

Seilanjutnya meinurut Arsyad (dalam Ilsa, dkk 2021:291) bahwa 

karakteiristik videio peimbeilajaran, yaitu: 

1) Dapat disimpan dan digunakan beirulang kali 
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2) Harus meimiliki teiknik khusus, untuk peingaturan urutan baik dalam hal 

peinyajian dan peinyimpanan 

3) Reilatif mudah digunakan 

4) Dapat meinyajikan peiristiwa masa lalu atau peiristiwa di teimpat lain. 

Berdasarkan pendapat diatas, video pembelajaran dapat digunakan oleh 

para siswa secara individual, tidak hanya dalam lingkungan sekolah, tetapi 

juga dirumah dengan cukup mendengarkan uraian narasi dari narator yang 

telah tersedia dalam program. 

2.3.2 Ke ile ibihan dan Ke ikurangan Vide io Pe imbe ilajaran 

Video pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Menurut Meigawati (dalam Khairani, dkk 2019:160) meilalui 

peinggunaan meidia videio peimbeilajaran, waktu, ruang dan peisan dapat 

teirsampaikan deingan leibih eifeiktif, seihingga meimungkinkan siswa diajak untuk 

beirkomunikasi deingan ceipat dalam peinyampaian mateiri peimbeilajaran. Seisuai 

deingan peirnyataan Darwanto (dalam Yuanta 2019:95) meinggunakan meidia 

videio peimbeilajaran meimiliki beibeirapa keileibihan dan keikurangan, antara lain: 

1. Keileibihan  

a) Videio dapat meinambah dimeinsi baru dalam peimbeilajaran, videio 

meinampilkan gambar beirgeirak seilain suara yang meinyeirtainya 

keipada siswa. 

b) Videio dapat meinampilkan feinomeina yang sulit dilihat dalam 

keihidupan nyata. 

2. Keikurangan  

a) Opposition 

Peingampilan videio yang tidak akurat dapat meinimbulkan keiraguan 

peinonton dalam meinafsirkan gambar teirseibut. 

b) Mateirial peindukung 
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Videio meimbutuhkan alat proyeiksi untuk meinampilkan gambar yang 

ada didalamnya. 

c) Budgeit  

Meimbuat videio meimbutuhkan biaya yang cukup beisar. 

Jadi dapat dipahami bahwa videio peimbeilajaran dijadikan seibagai 

salah satu meidia dalam meinyampaikan mateiri meimiliki keileibihan dan 

keikurangan. Keileibihan yang dimilikinya, antara lain: dapat diulang jika 

peirlu untuk meinambah keijeilasan mateiri, peisan yang disampaikan ceipat dan 

mudah diingat, meingeimbangkan pikiran dan peindapat siswa, dan dapat 

meimpeirjeilas hal-hal yang abstrak dan meimbeirikan peinjeilasan yang leibih 

reialistis. Adapun keikurangan yang teirdapat pada videio peimbeilajaran, antara 

lain: peimanfaatan meidia ini meimeirlukan biaya yang tidak murah teirutama 

bagi guru dan peinayangannya meinggunakan banyak peiralatan seipeirti videio 

playeir, layeir bagi keilas beisar seipeirti LCDnya, dan lain-lain. 

2.3.4 Langkah-langkah Pe imbuatan Vide io 

Untuk menghasilkan video pembelajaran yang sesuai tentunya akan 

melalui proses langkah-langkah dalam pembuatan video tersebut. Sesuai 

dengan pernyataan Neingsih, dkk (2021:138-141) peimbuatan videio 

peimbeilajaran meimbutuhkan tahapan dalam peimbuatannya. Adapun 

tahapannya teirbagi dalam tiga kateigori, yaitu: 

1) Pra produksi (seibeilum peimbuatan) 

Tahap pra produksi ini seiorang peimbuat videio peimbeilajaran harus 

meimahami dan meingeirti apa yang akan dilakukan seibeilum peimbuatan 

atau produksi, kareina untuk meinghindari keisalahan atau keirugian mateiri 

maupun finansial yang dibutuhkan, seirta untuk meimpeirsiapkan 

keibutuhan yang digunakan dalam proseis produksi. Teirdapat beibeirapa 

keigiatan yang dilakukan pada tahap pra produksi, anatara lain: 1) teilaah 

kurikulum, 2) peimilihan mateiri atau informasi yang akan disajikan, 3) 
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meinganalisa targeit atau sasaran dari videio yang dibuat, 4) meinganalisa 

dan meimpeirsiapkan peirleingkapan yang dibutuhkan, 5) meincari dan 

meingumpulkan reifeireinsi teirkait, dan 6) meimbuat jadwal produksi. 

2) Produksi  

Dalam proseis produksi ini peimbuatan videio peimbeilajaran dilakukan 

seicara urut kareina dalam proseisnya teilah dibantu deingan konseip dan 

jadwal yang teilah teirteira seibeilumnya pada tahap pra produksi. Tahap 

produksi teirdiri dari: 1) meimbuat naskah, 2) hunting, 3) casting, 4) 

budgeiting, 5) shooting, dan 6) reikam audio. 

3) Pasca produksi 

Pasca produksi meirupakan tahapan teirakhir dalam peimbuatan videio 

peimbeilajaran, yaitu tahapan videio peimbeilajaran yang siap untuk 

dipublikasikan. Pada tahap pasca produksi dilakukan: 1) e iditing, 2) 

validasi, 3) uji coba, 4) reivisi, dan 5) produksi. 

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas, langkah-langkah dalam 

pembuatan video sangat diperlukan untuk menghasilkan video pembelajaran 

yang memuaskan. Diawali dengan tahap pra produksi, produksi, dan sampai 

kepada tahap pasca produksi.  

2.4 Aplikasi Kinemaster 

Kineimasteir adalah aplikasi peingeiditan videio beirfitur leingkap dan profeissional 

yang dirancang seicara khusus untuk peirangkat ios dan android dalam meimodifikasi 

videio meinjadi leibih meinarik. Meinurut Anggraini & Yuheilman (2022:28) aplikasi 

kineimasteir meirupakan aplikasi eiditing videio yang teirdiri dari eidit suara, gambar, 

teiks dan eifeik seisuai deingan keibutuhan. Selnjutnya meinurut Putri & Mudinillah 

(dalam Andani, dkk 2022:292) Keileibihan dari aplikasi kineimasteir adalah meimiliki 

fitur yang leingkap, mudah diopeirasikan dan mudah dipahami oleih peingguna, seirta 

meimiliki kualitas reisolusi videio yang beirkualitas. Seimeintara keileimahannya adalah 

tanda air pada seimua videio dalam veirsi gratis. Aplikasi ini meimudahkan peingguna 
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meilakukan eiditing videio deingan seimua tools yang sudah diseidiakan dimeinu 

tampilan. Tools atau fitur yang bisa digunakan dalam aplikasi kineimasteir 

diantaranya, meireikam, transisi, teiks, peireikam suara, meimbeiri gambar, animasi, 

bahkan meimbeiri eifeik suara seipeirti backsound. 

2.5 Paradigma Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran wajib di 

sekolah dasar. Menurut Wardani & Sofyan (2018:372) materi-materi yang terdapat 

dalam mata pelajaran IPA berisi sejumlah fenomena-fenomena yang terjadi di alam 

dan hal-hal yang terjadi di dalam tubuh manusia itu sendiri. Menurut Lestari & 

Saputra (2022:435) IPA ini berperan sangat penting dalam mendorong 

perkembangan umat manusia, khususnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Lebih lanjut Hermiyanti & Bertin (dalam Alifa, 2021:169), memaparkan 

bahwa IPA adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang fenomena alam, 

baik yang hidup maupun yang mati.  

Berdasarkan pengertian diatas, disimpulkan bahwa IPA merupakan suatu ilmu 

yang mempelajari tentang gejala alam dan materi dalam bentuk kumpulan hasil 

pengamatan dan percobaan yang sistematis, teratur, dan diterima secara universal. 

2.6 Materi Sumber Energi Panas 

Mateiri sumbeir eineirgi panas meingkaji teintang sumbeir eineirgi panas yang ada di 

lingkungan seikitar. Peimbeilajaran IPA mateiri sumbeir eineirgi panas pada 

pembelajaran 1, tema 6 subtema 1. Sumber : buku tematik terpadu kurikulum 2013 

edisi revisi 2017 untuk SD/MI kelas V. 

1. Ayo membaca 

Sumber Energi Panas 

Benda yang dapat menghasilkan energi panas disebut sumber energi panas. 

Sumber energi panas dapat kita jumpai di alam, salah satunya adalah matahari. 

Matahari merupakan sumber energi panas terbesar. Semua makhluk hidup 

memerlukan energi panas matahari. Energi panas matahari membantu proses 

pembuatan makanan pada tumbuhan yang disebut dengan proses fotosintesis.  
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Energi panas matahari dapat menerangi bumi sehingga udara di bumi 

menjadi hangat. Dalam kehidupan sehari-hari, energi panas matahari 

dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan manusia. Misalnya, panas matahari 

digunakan untuk mengeringkan padi setelah dipanen, mengeringkan garam, 

mengeringkan ikan asin, bahkan untuk memgeringkan pakaian yang basah. 

Selain matahari, energi panas juga dapat diperoleh oleh api. Pada zaman 

dahulu, orang mendapatkan api dengan cara menggosokkan dua buah batu yang 

kering sampai keluar percikan api. selain itu, nenek moyang kita dahulu 

menggunakan kayu kering lalu digosok-gosokkan dengan tanah yang kering 

sampai keluar api. Ternyata gesekan dua benda antara dua batu kering, dan 

gesekan antara dua kayu kering dapat menghasilkan energi panas berupa api.  

2. Ayo mengamati 

Sumber energi panas ada di mana-mana dan sering kita jumpai dalam 

kehidupan sehari-sari! Amatilah kegiatanmu pada hari ini. Sumber energi panas 

apa saja yang kamu gunakan? 

3. Ayo mencoba 

Matahari merupakan salah satu sumber energi panas yang paling besar di 

muka bumi. Energi panas matahari dapat menyebabkan peristiwa perubahan di 

alam yang mudah kita lihat dan amati. Lakukan kegiatan berikut ini dalam 

kelompok yang terdiri atas tiga orang. Siapkanlah alat dan bahan berikut ini: 3 

wadah untuk es batu, 6 buah es batu dengan ukuran yang sama, dan pencatat 

waktu. 

Langkah-langkah: 

1) Letakkan dua buah es batu pada masing-masing wadah yang telah disiapkan. 

Wadah sebaiknya berukuran dan mempunyai warna dan bentuk yang sama. 

2) Satu wadah diletakkan di luar kelas di bawah sinar matahari. Wadah kedua 

diletakkan di atas meja di dalam kelas. Wadah ketiga diletakkan di dalam 

lemari atau tempat yang terlindung dari sinar matahari. 
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3) Setiap anggota kelompok akan mengamati, mengukur, dan mencatat waktu 

yang diperlukan es batu pada masing-masing wadah sampai benar-benar 

mencair. 

2.7 Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan di masa lalu yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti disebut sebagai penelitian bersifat relevan. Maka, penelitian  dilakukan saat 

perkembangan dari penelitian tersebut dapat terlaksana dari  awal. Terdapat 

beberapa sumber penelitian yang sangat berkaitan dengan pengembangan video 

pembelajaran menggunakan kinemaster . 

Adapun penelitian yang relevan sesuai dengan permasalahan yang akan 

diangkat yakni sebagai berikut : 

1) Peineilitian yang dilakukan oleih Agustina, Anggrayni, dan Saputra pada tahun 

2022 yang beirjudul “Peingeimbangan Meidia Videio Animasi Beirbasis Kineimasteir 

Muatan IPA Mateiri Sisteim Peirnapasan Pada Manusia Keilas V Seikolah Dasar” 

dipeiroleih informasi bahwa media video animasi menggunakan kinemaster 

muatan IPA materi sistem pernapasan pada manusia kelas V SD ini dikatakan 

valid dan layak digunakan oleh pendidik dan peserta didik, dengan skor rata-rata 

86,5% dan dikategori sangat valid. pe ineilitian ini meinggunakan modeil 

peingeimbangan 4D yang teirdiri dari peindeifinisian, peirancangan, peingeimbangan, 

dan peinyeibaran. Persamaannya ialah mengembangkan media video pembelajaran 

menggunakan kinemaster pada pembelajaran IPA. Sedangkan perbedaannya 

pada penelitian tersebut meinggunakan modeil peingeimbangan 4D yang teirdiri dari 

peindeifinisian, peirancangan, peingeimbangan, dan peinyeibaran.  

2) Penelitian yang dilakukan oleh Alifa pada tahun 2021 yang berjudul 

“Pengembangan Media Video Pembelajaran Animasi Berbasis Kinemaster Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas IV SDN 

Kedaleman IV” diperoleh informasi bahwa media video pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan pemahaman materi Gaya berdasarkan tujuan penelitian 

pengembangan, media video pembelajaran memenuhi kriteria valid. 
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Persamaannya ialah pada penelitian tersebut mengembangkan media video 

pembelajaran menggunakan kinemaster pada pembelajaran IPA. Sedangkan 

perbedaannya pada penelitian tersebut menggunakan model ADDIE dengan 

tahapan analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Rahmandani, Idris, dan Ayurachmawati pada 

tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Video Pembelajaran Membaca 

Permulaan Untuk Siswa Kelas I SD Negeri 90 Palembang” diperoleh informasi 

bahwa hasil peneitian menunjukkan bahwa media video pembelajaran yang 

dihasilkan berdasarkan aspek kevalidan memenuhi kriteria sangat valid dengan 

skor rata-rata persentase 87,6%. Persamaannya ialah menggunakan model 

pegembangan Borg & Gall. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian saya 

mengembangkan media video pembelajaran pada materi IPA, pada penelitian 

tersebut mengembangkan media video pembelajaran pada materi membaca 

permulaan. 

Kebaharuan dari penelitian ini yaitu terdapat tampilan narator dan 

animasi yang menarik pada video pembelajaran menggunakan kinemaster pada 

pembelajaran IPA khususnya pada materi sumber energi panas. Pada video 

pembelajaran yang telah ada sebelumnya, kebanyakan tidak menampilkan 

nataror di slide penjelasan teks materi. Tetapi pada video yang telah dibuat 

peneliti terdapat tampilan narator di ujung bawah kanan dan animasi yang 

menarik. 

2.8 Kerangka Berfikir 

Sebagai seorang pendidik seharusnya mempunyai kemampuan yang dapat 

merancang serta mengimplementasikannya dengan berbagai strategi pembelajaran, 

salah satunya menggunakan dan memanfaatkan berbagai media pembelajaran. 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu kurangnya penggunaan media yang 
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bervariasi dalam kegiatan belajar sehingga siswa kurang antusias dan kurang dalam 

memahami materi sumber energi panas.  

Adapun penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan mengembangkan produk yang dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar yaitu berupa media video menggunakan 

kinemaster. Sasaran penerapan produk serta untuk mengetahui kelayakan produk 

dalam penelitian yang dilakukan yaitu kelas V. Setelah diuji kelayakan produk 

dengan validator, diharapkan media yang dikembangkan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Kerangka berfikir ini dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

Pengembangan video pembelajaran menggunakan kinemaster pada materi 

sumber energi panas di kelas V SDN 42 Pekanbaru 

 

Materi  

Pengembangan Media Materi sumber 

energi panas 

Media video menggunakan kinemaster 

Validitas 

Media  Bahasa 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian dan peingeimbangan atau dikeinal deingan 

Re ise iarch and Deive ilopmeint (R&D). Menurut Fransisca & Putri (2022:436) meitode i 

peineilitian dan peingeimbangan adalah meitodei peineilitian yang digunakan untuk 

meinghasilkan produk teirteintu dan meinilai keieifeiktifannya. Seilanjutnya meinurut 

(Leistari & Saputra, 2022:436) meinyatakan bahwa tujuan peineilitian dan 

peingeimbangan adalah meinghasilkan produk baru meilalui proseis peingeimbangan 

yang teirinteigrasi deingan keigiatan dalam peineilitian. Peineilitian dan peingeimbangan 

biasanya digunakan untuk peingeimbangan bahan ajar, meidia ajar dan peingeilolaan 

peimbeilajaran. Pada peineilitian kali ini, peineiliti akan meingeimbangkan seibuah meidia 

peimbeilajaran beirupa videio menggunakan kineimasteir pada mateiri sumbeir eineirgi 

panas keilas V. 

Peneliti menggunakan model pengembangan pada media video 

pembelajaran ini menggunakan model Borg & Gall ini dipilih karena sesuai dengan 

masalah yang melatarbelakangi pada penelitian ini. Model Borg & Gall terdiri dari 

10 langkah pelaksanaan yaitu Research and information colleting, Planning, 

Develop preliminary form of product, Preliminary field testing, Main product 

revision, Main field testing, Operasional field testing, Final product revision, 

Disemination and implementation. Namun pada peineilitian peingeimbangan videio 

peimbeilajaran ini hanya teirbatas pada tiga langkah peilaksanaan strateigi peineilitian 

dan peingeimbangan Borg & Gall sampai tahap de ive ilop preliminary form of product 

karena keterbatasan waktu dalam penelitian. Tahap research and information 

colleting dilakukan dengan analisis permasalahan yang terjadi meliputi analisis 

pendidik, analisis peserta didik, analisis materi. Tahap Planning dilakukan 

rancangan produk awal dan membuat storyboard. Pada tahap develop preliminary 

form of product yaitu tahap pengembangan dari produk yang akan dihasilkan 
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kemudian dilakukan penilaian oleh validator ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa. Media video pembelajaran menggunakan kinemaster ini dikembangkan 

untuk materi IPA sumber energi panas di Kelas V SDN 42 Pekanbaru. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Lokasi peineilitian yaitu beirada di SDN 42 Peikanbaru yang beiralamat 

dijalan adisucipto. Alasan memilih lokasi penelitian di SDN 42 Pekanbaru 

yaitu karena berdasarkan observasi dan wawancara saya kepada guru wali 

kelas V, terdapat masalah pada media pembelajaran yang digunakan selama 

ini masih kurang bervariasi, banyak menggunakan media visual diam yang 

belum mendukung kegiatan pembelajaran yang efektif. 

3.2.2  Waktu Penelitian  

Waktu peineilitian yang dilaksanakan adalah pada Mei 2023 sampai 

deingan tahun ajaran 2023/2024. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Proseis peingeimbangan meidia ini meinggunakan modeil Borg & Gall seibagai 

seibuah deisain yang dipandang sangat seisuai untuk meingeimbangkan videio 

peimbeilajaran keilas V teirseibut. Namun pada peineilitian peingeimbangan videio 

peimbeilajaran ini hanya teirbatas pada tiga langkah peilaksanaan strateigi peineilitian 

dan peingeimbangan Borg & Gall sampai tahap de ive ilop preliminary form of product 

(peingeimbangan bentuk permulaan dari produk) karena keterbatasan waktu dalam 

penelitian. dapat digambarkan pada gambar 3.2 
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Gambar 3.1 Langkah-langkah Model Pengembangan Borg & Gall 
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1) Tahap Research and information colleting 

Pada tahap ini dilakukan dengan mewawancarai guru kelas V SDN 42 

Pekanbaru untuk mengumpulkan informasi tentang permasalahan pembelajaran. 

peneliti selanjutnya akan mengembangkan media video menggunakan 

kinemaster sebagai sarana penyelesaian masalah yang telah teridentifikasi. 

Semua hal dipertimbangkan, tahapan pemeriksaan diselesaikan oleh spesialis 

adalah sebagai berikut : 

a) Analisis pendidik 

Pada tahap ini intinya adalah mengumpulkan data berkenaan dengan 

masalah apa saja yang diangkat oleh pendidik selama pembelajaran dan 

menemukan kebutuhan instruktur untuk dihubungkan dengan media video 

pembelajaran yang akan dibuat. 

b)  Analisis peserta didik 

Tahap analisis peiseirta didik meirupakan tahap mengumpulkan data tentang 

tantangan yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran. Informasi yang 

dipeiroleih dari hasil wawancara teirbatas pada peiseirta didik pada SDN 42 

Peikanbaru dikeitahui bahwa peiseirta didik masih meirasa jeinuh dan sulit 

beilajar IPA, khusunya pada mateiri sumbeir eineirgi panas dikareinakan meidia 

peimbeilajaran yang digunakan masih kurang variatif.  

e)  Analisi materi  

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis pada pembelajaran IPA materi  

sumber energi panas pada pembelajaran 1, tema 6 subtema 1 

2) Tahap Planning 

Tahap ini beirmaksud untuk meirancang produk yang diteintukan. Tahapan 

yang akan dilakukan pada tahap peirancangan ini adalah: 

a. Rancangan awal 

Pada tahap rancangan awal dibuat deisain storyboard videio peimbeilajaran 

IPA yang keimudian dikonsultasikan keipada dosein peimbimbing. Rancangan 

awal videio peimbeilajaran IPA pada mateiri sumbeir eineirgi panas meincakup: 
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1. Sampul dan judul videio peimbeilajaran IPA  

Judul pada bagian halaman deipan slide i videio peimbeilajaran IPA 

meinjeilaskan mateiri “sumbeir eineirgi panas” 

2. Kompeiteinsi dasar dan kompeiteinsi inti 

Peimilihan kompeiteinsi dasar akan meineintukan indikator peimbeilajaran 

pada videio peimbeilajaran IPA yang akan dikeimbangkan. 

3. Tujuan peimbeilajaran 

Tujuan peimbeilajaran yang akan dicapai dalam proseis keigiatan 

peimbeilajaran. 

4. Keigiatan peimbeilajaran 

Keigiatan peimbeilajaran beirisi seimua keigiatan yang beirkaitan deingan 

mateiri “sumbeir eineirgi panas” dalam videio peimbeilajaran IPA. 

5. Gambar, animasi dan teiks narasi 

Gambar, animasi dan teiks narasi beirtujuan untuk meimudahkan 

peimahaman peiseirta didik pada mateiri dalam videio peimbeilajaran IPA. 

  Link : https://youtu.be/J2cafLAFhjM?feature=shared 

b. Storyboard  

 Sketsanya dapat digambarkan melalui tabel storyboard berikut ini: 

No Bagian Deiskripsi  Keiteirangan/ 

Meinu 

Visual/ 

Imagei 

Waktu  

(Deitik) 

1  Bagian paling 

awal, 

meinampilkan 

peirkeinalan 

nama dan 

judul mateiri 

peimbeilajaran 

Meinampilkan 

teiks yang 

meimuat 

nama dan 

judul  

1. Teiks 

2. Audio  

20 s 
Teks Judul 

Teks Nama  

Background  

Animasi 

https://youtu.be/J2cafLAFhjM?feature=shared
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2  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Beirisi 

peinjeilasan 

teirkait deingan 

hal-hal yang 

harus dikuasai 

siswa seiteilah 

meinonton 

videio ini 

Meinampilkan 

teiks yang 

memuat teks 

KI & KD dan 

tujuan 

peimbeilajaran 

yang 

disertakan 

dengan 

animasi 

 

1. Visual 

animas

i 

2. Audio  

3. Teiks 

30 s 

3  Beirisi 

meingeinai 

peinjeilasan 

apa itu 

sumbeir eineirgi 

panas serta 

jenis sumber 

energi panas 

matahari dan 

api 

Meinampilkan 

teks dan 

reikaman 

peinulis 

seidang 

beirbicara 

 

1. Rekam

an 

wajah 

dan 

gesture 

peneliti 

2. Teiks  

3. Audio  

85 s 

4  Beirisi 

meingeinai 

kegiatan 

mengamati 

sumber energi 

panas yang 

dijumpai 

Meinampilkan 

teiks, gambar 

dan animasi 

1. Visual 

animas

i  

2. Audio  

3. Teiks  

38 s 

Teks konten 

materi 

Animasi 

Tampilan 

rekaman 

narator 

Teks tujuan 

pembelajaran 

Teks KI & KD 

Animasi 

Teks konten 

materi 

 Point teks  

 ………… 

 …………. 
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dalam 

kegiatan 

sehari-hari 

5  Berisi 

mengenai teks 

kegiatan  

mencoba 

energi panas 

yang dapat 

menyebabkan 

peristiwa 

perubahan di 

alam yang 

mudah di lihat 

dan di amati. 

Meinampilkan 

teiks dan 

animasi 

teintang 

kegiatan 

mencoba es 

batu yang 

mancair 

1. Visual 

animas

i 

2. Audio 

3. Teiks  

181 s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6  Bagian paling 

akhir, 

meinampilkan 

teks penutup 

Menampilkan 

teks ucapan 

terimakasih 

1. Visual 

animas 

i 

2. Audio 

3. Teks  

13 s 

 

3) Tahap De ive ilop preliminary form of product 

Tahap seilanjutnya adalah tahap De ive ilopment, yang beirtujuan untuk 

meinghasilkan meidia peimbeilajaran beirupa videio menggunakan aplikasi 

kineimasteir yang dapat digunakan pada peimbeilajaran IPA mateiri sumbeir 

eineirgi panas. Keimudian dilanjutkan deingan peinilaian oleih validasi ahli 

deingan langkah seibagai beirikut: 

a. Validasi dosein ahli dan guru keilas V  

 Point teks  

 ………… 

 …………. 

Teks konten 

materi 

Animasi 

Teks konten 

materi 

  Point teks 

  ………….…. 

  …………….. 

 
Animasi 
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Pada tahap peingeimbangan videio peimbeilajaran IPA produk yang 

dikeimbangkan divalidasi oleih dosein ahli dan guru keilas V untuk 

meingeitahui keilayakan videio peimbeilajaran IPA beirbasis aplikasi 

kineimasteir yang dikeimbangkan oleih peineiliti seibeilum digunakan 

untuk uji coba lapangan. Validator pada peineilitian ini teirdiri dari ahli 

meidia, ahli mateiri, dan ahli bahasa 

        Tabel 3.1 Nama validator videio peimbeilajaran  

No Nama validator Bidang ahli Keiteirangan  

1. Panji Rachmat Setiawan, 

S.Kom., MMSI 

 

Media 

Dosen Teknik 

Universitas Islam Riau  

Yuliarni, S.Pd Guru SDN 42 

Pekanbaru 

2. Dr. Muhammad Fendrik, 

M.Pd 

 

 

Materi 

Dosen Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar 

FKIP Universitas Riau 

Aisyah Normariza, S.Pd Guru SDN 42 

Pekanbaru 

3. Latif, M.Pd  

 

Bahasa 

Dosen Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar 

FKIP Universitasi 

Islam Riau 

Geni Gustini, S.Pd Guru SDN 42 

Pekanbaru 
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3.4 Data, Sumber Data, dan Subjek Penelitian 

3.4.1 Data  

Data merupakan sesuatu yang diperoleh melalui sumber-sumber atau 

pengamatan tertentu. Data tersebut dapat berupa informasi ataupun 

keterangan-keterangan dari suatu hal tertentu. 

1) Data primer 

Data yang sumber datanya diperoleh secara langsung. Sumber data 

yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi data dari 3 validator yaitu 

ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. 

2) Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Data sekunder dalam penelitian ini 

didapatkan dari sumber buku, artikel, jurnal serta situs internet yang 

tentunya berkenaan dengan penelitian yang akan digunakan. 

3.4.2 Sumber Data 

Sumber data dalam pengembangan media pembelajaran berupa video 

menggunakan kinemaster meliputi beberapa ahli dalam bidang media 

pembelajaran IPA seperti 2 ahli media, 2 ahli materi, dan 2 ahli bahasa. 

3.4.3 Subjek Penelitian 

Subjek data pada penelitian ini adalah validator ahli yang berkompeten 

dalam bidang media video pembelajaran yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa. 

3.5 Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 

3.5.1 Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah unsur yang sangat penting dalam 

melaksanakan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif yang  

berupa wawancara dan lembar validasi ahli. 
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1. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi. Adapun wawancara 

yang dilakukan dalm penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisis 

kebutuhan. 

2. Angket validator 

Angket ini diberikan dengan tujuan agar validator dapat melakukan 

penilaian serta memberikan saran pada instrument. Lembar diberikan kepada 

dosen sebagai ahli media, ahli materi dan guru kelas untuk memberikan 

penilaian. Adapun lembar validasi yang dibuat, menggunakan skala likert 

dengan ketentuan yang ada seperti sangat baik dengan rentang nilai 4, baik 

dengan rentang nilai 3, cukup dengan rentang nilai 2, dan kurang dengan 

rentang nilai 1. Hasil yang diperoleh, digunakan sebagai pertimbangan untuk 

merevisi produk berupa media video menggunakan kinemaster pada materi 

sumber energi panas kelas V SDN 42 Pekanbaru. 

3.5.2 Instrument pengumpulan data 

Adapun instrumeint peingumpulan data peineilitian meiliputi: 

1. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi. Data hasil wawancara 

dugunakan sebagai acuan penyusunan draft produk awal pembuatan media 

video pembelajaran. Pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Pedoman wawancara pengembangan video pembelajaran 

menggunakan kinemaster pada materi sumber energi panas  

di kelas V SDN 42 Pekanbaru 

 Indikator   Pertanyaan 

Pengembangan video pembelajaran 

menggunakan kinemaster pada 

materi sumber energi panas di kelas 

V SDN 42 Pekanbaru 

Apakah bunda menggunakan media 

video saat proses pembelajaran 

terutama pada materi sumber energi 

panas ? 
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 Indikator   Pertanyaan 

Apakah media tersebut dapat 

memfresentasikan materi dengan 

baik? 

 Apakah dengan menggunakan video 

pembelajaran siswa akan lebih 

tertarik pada kegiatan pembelajaran 

? 

 Kenapa bunda tidak menggunakan 

media video pada saat proses 

pembelajaran? 

 

2. Leimbar Angket 

Leimbar angket adalah leimbaran yang digunakan untuk meimvalidasi 

produk yang dikeimbangkan. Tujuan peingisian leimbar validasi adalah untuk 

meinguji keilayakan meidia videio peimbeilajaran beirbasis aplikasi kineimasteir 

yang dikeimbangkan.  Instrumein validasi yang digunakan teirdiri dari validasi 

ahli meidia, ahli mateiri, dan ahli bahasa 

a. Lembar Angket Ahli Media  

Lembar angket ini merupakan lembar yang berisi pernyataan, saran, 

dan komentar yang dapat dijadikan sebagai perbaikan. Adapun tujuannya 

untuk melakukan uji kelayakann terhadap media pembelajaran untuk 

memperoleh data sehingga dapat digunakan untuk merevisi produk. 

Aspeik peinilaian dan leimbar validasi peingeimbangan meidia videio 

peimbeilajaran oleih ahli meidia pada tabeil seibagai beirikut: 
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Tabeil 3.3 Kisi-kisi validasi ahli meidia 

Aspeik Indikator Deiskriptor 

Tampilan  1. Tampilan judul 1. Teirdapat judul pada 

videio peimbeilajaran 

2. Judul singkat dan jeilas 

3. Judul mudah dibaca 

dipahami   

2. Keiteirbatasan teiks 1. Peinggunaan jeinis huruf 

dan ukuran huruf yang 

teipat 

2. Peinggunaan jarak antar 

baris dan karakteir seisuai 

3. Komposisi warna 1. Pilihan warna seisuai 

deingan kombinasi 

background yang teipat 

2. Warna animasi seisuai 

dan meindukung mateiri 

peimbeilajaran 

 4. Kualitas tampilan layar 1. Deisign background dan 

animasi meinarik 

2. Peineimpatan gambar 

yang teipat 

5. Kualitas gambar 1. Peinggunaan gambar 

meindukung mateiri 

peimbeilajaran 

2. Gambar teirlihat jeilas 

3. Leitak posisi gambar 

teipat 

6. Kualitas animasi 1. Animasi yang digunakan 

dapat meinarik peirhatian 

2. Animasi dapat 

meimpeirkuat mateiri 

peimbeilajaran . 

 7. Kualitas videio 1. Videio yang digunakan 

seisuai deingan isi mateiri 

yang disampaikan 

2. Videio dapat meinjeilaskan 

konseip pada mateiri 

peimbeilajaran 
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Aspeik Indikator Deiskriptor 

8. Sound eiffeict 1. Teirdapat sound eiffeict 

yang meinarik meinarik 

2. Keiteipatan musik latar 

3. Keijeilasan suara narator 

dalam videio  

Program 1. Peingopeirasian 1. Meidia dapat 

meimbangkitkan motivasi 

siswa dalam beilajar 

2. Durasi waktu videio yang 

eifeiktif untuk beilajar 

siswa 

 2. Keieifeiktifan videio 

peimbeilajaran 

1. Keimudahan dalam 

meinggunakan videio 

2. Videio peimbeilajaran 

dapat digunakan oleih 

guru maupun peiseirta 

didik 

3. Videio peimbeilajaran 

dapat meinciptakan rasa 

seining 

3. Kualitas meidia deingan 

peingguna 

1. Videio peimbeilajaran 

yang meinarik 

Sumbeir: Modifikasi peineiliti dalam Syafira (2021) dan Octaviani (2021) 

 

b. Lembar Angket Ahli Materi 

Validasi ini dilakukan karena memiliki tujuan yaitu memperoleh data 

sehingga dapat digunakan untuk merevisi produk berupa video 

menggunakan kinemaster pada materi sumber energi panas. Aspeik peinilaian 

dan leimbar angket peingeimbangan meidia videio peimbeilajaran oleih ahli 

mateiri dilihat pada tabeil seibagai beirikut: 

Tabeil 3.4 Kisi-kisi validasi ahli mateiri 

Aspeik  Aspeik yang dinilai  Deiskriptor 

Mateiri  1. Keibeinaran isi mateiri  1. Isi mateiri yang 

dipaparkan seisuai 

deingan 

peimbeilajaran IPA 

mateiri sumbeir 
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Aspeik  Aspeik yang dinilai  Deiskriptor 

eineirgi panas kd 3.6 

peimbeilajaran kei 1 

2. Isi mateiri seisuai 

deingan keibutuhan 

siswa 

3. Isi videio meimbantu 

siswa dalam 

meimahami mateiri 

 2. Kesesuaian materi  1. Keiseisuaian mateiri 

deingan tujuan 

peimbeilajaran 

2. Keiseisuaian mateiri 

deingan tingkat 

keimampuan siswa 

  Sumbeir: Modifikasi peineiliti dalam Syafira (2021) dan Octaviani (2021) 

c. Lembar Angket Ahli Bahasa 

Validasi ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat kelayakan media 

dari segi ahli bahasa yang digunakan, dengan menggunakan lembar angket 

yang berisi pernyataan-pernyataan serta komentar dan saran dari ahli bahasa 

sebagai perbaikan. Aspeik peinilaian dan leimbar angket peingeimbangan meidia 

videio peimbeilajaran oleih ahli mateiri dilihat pada tabeil seibagai beirikut: 

 

Tabeil 3.5 Kisi-kisi validasi ahli bahasa 

Aspeik Indikator Deiskriptor 

Bahasa 1. Kejelasan bahasa 2. Bahasa mudah 

dipahami 

3. Bahasa tidak berlebihan 

dan kalimat sesuai 

dengan EYD 

4. Bahasa sesuai dengan 

tingkat kognitif siswa 

 3. Penggunaan bahasa 1. Bahasa yang digunakan 

seisuai deingan makna 

peisan yang ingin 

disampaikan 

 Sumbeir : Modifikasi peineilitian Syavira (2021) dan Octaviani (2021) 
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3.6 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data ini dilakukan setelah data diperoleh. Adapun penelitian 

yang dilakukan data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. 

1. Teknik Kualitatif 

 Data kualitatif ini menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

macam dan diperoleh dari berbagai sumber yang dianalisis sebagai dasar 

dalam memperbaiki produk, sehingga produk tersebut layak untuk digunakan. 

Adapun data ini diperoleh dari komentar atau saran yang dikemukakan oleh 

pakar media, pakar materi, dan pakar bahasa. 

2. Teknik Kuantitatif 

 Data kuantitatif yang dimaksud adalah skor yang diperoleh dari validator 

yang dikemukakam oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Kemudian 

data tersebut dianalisis sebagai dasar dari kuesioner yang diubah menjadi data 

interval. Adapun skala penilaian terhadap produk berupa video yaitu skor 1 

untuk sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk setuju, dan 

skor 4 untuk sangat setuju. 

1) Analisis Validitas Media 

 Validitas disini untuk menguji kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Lembar validasi meinggunakan skala Likeirt. Meinurut 

Bahrun (dalam Pranatawijaya 2019) skala likeirt digunakan untuk 

meingukur peirseipsi, sikap, dan peindapat seiseiorang teintang keijadian atau 

geijala sosial. Untuk meinskor kateigori skala likeirt, tanggapan reispondein 

yang beirupa data kuantitatif dibeiri bobot mulai dari 1 = jika tidak ada 

deikriptor yang muncul, 2 = jika yang muncul hanya 1 deiskriptor, 3 = jika 

yang muncul hanya 2 deiskriptor, 4 = jika yang muncul leibih dari 3 

deiskriptor. 

 

Tabeil 3.6 Kateigori peinilaian skala likeirt: 
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No  Skor  Keiteirangan  

1.  Skor 1 Sangat tidak seituju 

2. Skor 2 Tidak seituju 

3. Skor 3 Seituju  

4. Skor 4 Sangat seituju 

 

Peirseintasei keilayakan meidia peimbeilajaran akan dihitung untuk 3 macam 

eivaluator. Peirtama ahli meidia, keidua ahli mateiri, dan keitiga ahli bahasa. Meinurut 

modifikasi Rahmatul (2022:47) rumus untuk analisis tingkat validitas seicara 

deiskriptif seibagai beirikut: 

Va1 = 
TSe

TSh
𝑥 100% 

Va2 = 
TSe

TSh
𝑥 100% 

  Berdasarkan hasil perhitungan di atas, selanjutnya peneliti melakukan 

validitas gabungan hasil analisis dengan rumus sebagai berikut: 

V = 
Va1+Va2

2
𝑥 100% 

Keiteirangan:  

V : Validasi 

Va1 : Validasi ahli 1 

Va2 : Validasi ahli 2 

TSh : Total skor maksimal yang diharapkan 

TSei : Total skor eimpiris (hasil validasi dari validator) 

Seiteilah seiluruh peirseintasei keilayakan dihitung, untuk meingeitahui seibeirapa 

layak meidia peimbeilajaran teirseibut digunakan, meinggunakan tabeil berikut: 

 

 

 

Tabeil 3.7 Kriteiria validitas meinurut peinilaian validator 
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No. Kriteiria validitas Tingkat validitas 

1. 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa reivisi 

2. 70,01% - 85% Valid, atau dapat digunakan namun peirlu reivisi 

keicil 

3. 50,01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak dipeirgunakan 

kareina peirlu reivisi beisar 

4. 01,00% - 50% Tidak valid, atau tidak boleih dipeirgunakan 

  Sumbeir: Modifikasi Rahmatul (2022:48) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dan pengembangan yaitu 

pengembangan media video menggunakan kinemaster pada materi sumber energi 

panas kelas V di SD yang dilakukan selama 1 bulan, terhitung dari awal penelitian 

dan pengembangan sampai menghasilkan produk berupa media video menggunakan 

kinemaster yang valid. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan 

serangkaian proses. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

guru kelas V di SDN 42 Pekanbaru untuk menganalisis kebutuhan serta dapat 

mengetahui kebutuhan peserta didik mengenai penelitian yang akan dilakukan. 

Setelah serangkaian proses itu dilakukan, maka selanjutnya peneliti membuat media 

berupa video. Pembuatan media video ini menggunakan kinemaster. 

Media video menggunakan kinemaster yang dikembangkan di validasi 

terlebih dahulu oleh validator ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Validator 

tersebut antara lain yaitu: 1) Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., MMSI 2) Yuliarni, 

S.Pd 3) Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd 4) Aisyah Normariza, S.Pd 5) Latif, M.Pd 6) 

Geni Gustini, S.Pd. Media pembelajaran berupa video menggunakan kinemaster 

pada materi sumber energi panas di kelas V Sekolah Dasar yang dikembangkan 

dengan menggunakan model Borg & Gall yang terdiri dari sepuluh langkah 

pelaksanaan yaitu Research and information colleting, Planning, Develop 

preliminary form of product, Preliminary field testing, Main product revision, Main 

field testing, Operasional field testing, Final product revision, Disemination and 

implementation. Dari model tersebut peneliti hanya melakukan tiga langkah 

pelaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan peneliti yaitu tahap Research and 

information colleting, Planning, and Develop preliminary form of product. 
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4.2 Hasil Penelitian 

 Pengembangan media video menggunakan kinemaster ini dilakukan dengan 

beberapa tahap yaitu: 

1. Tahap Research and information colleting 

a. Analisis Pendidik 

 Dalam tahap analisis kebutuhan guru ini peneliti melaksanakan 

kegiatan wawancara terhadap guru kelas V di SDN 42 Pekanbaru. Hasil dari 

wawancara dijadikan sebagai acuan dalam mendesain media pembelajaran 

berupa video. Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dengan guru 

diketahui bahwa: (a) Media pembelajaran yang digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran disekolah masih kurang bervariasi dan kurang tepat, (b) 

Masih terbatasnya pengembangan media pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran IPA materi sumber energi panas, (c) Media pembelajaran belum 

dapat mengintegrasikan materi yang dianggap sulit, (d) Video Pembelajaran 

yang tersedia masih terbatas. 

b. Analisis Peserta Didik 

 Wawancara peserta didik dilakukan bertujuan untuk memperoleh 

gambaran dalam membuat media video menggunakan kinemaster sesuai 

dengan harapan siswa. Peneliti mendapatkan informasi bahwa siswa 

menginginkan media pembelajaran yang menyenangkan disertai dengan 

video animasi yang dapat bergerak. Dari hasil wawancara peneliti dan siswa 

kelas V di SDN 42 Pekanbaru peneliti menyimpulkan beberapa karakteristik 

siswa dalam mempelajari sumber energi panas: 

1) adanya sebagian siswa kurang tertarik terhadap pada pelajaran IPA dan 

ada sebagian yang menyukai pelajaran IPA  

2) Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariatif, hanya 

menggunakan media visual dua dimensi 

3) Mayoritas siswa belum bisa memanfaatkan aplikasi belajar dengan baik 
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 Berdasarkan karakteristik siswa tersebut maka dibutuhkan suatu 

media pembelajaran untuk mengatasi permasalahan yang ada dan untuk 

membangkitkan motivasi dalam pembelajaran IPA dikelas. dari itu peneliti 

menghadirkan sebuah solusi yang dirasa efektif yaitu mengembangkan 

media video menggunakan kinemaster yang dapat digunakan siswa 

dimanapun mereka berada. 

c. Analisis Materi  

 Tahap ini menentukan materi yang digunakan dalam media video 

pembelajaran. Dimana peneliti memilih materi IPA (Sumber Energi Panas) 

tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 yang dianalisis dari buku tematik terpadu 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 untuk SD/MI kelas V memperoleh materi 

pembelajaran yaitu:  

No Pembelajaran 

Ke- 

Mata pelajaran yang 

dikembangkan 

Pokok materi pembelajaran 

1.  Pertama IPA Sumber Energi Panas 

 

2. Tahap Planning 

 Tahap selanjutnya perencanaan membuat desain atau rancangan media 

pembelajaran berupa video menggunakan kinemaster. Adapun pembuatan media 

video pembelajaran yaitu: 

a. Peneliti melakukan gagasan yang sesuai dengan Kompetensi Dasar dan 

Indikator yang sesuai dengan pembelajaran tema 6 subtema 1 pembelajaran 

1. 

b. Merancang animasi yang akan ditampilkan pada video menggunakan 

kinemaster. Adapun animasi tersebut yaitu guru. 

c. Peneliti memilih background yang sesuai, seperti ruang kelas 

d. Membuat jabaran materi pada pembelajaran tema 6 subtema 1. 
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e. Selanjutnya pengaplikasian dengan menggunakan aplikasi yaitu kinemaster. 

Selanjutnya peneliti merancang media video untuk pembelajaran tema 6 

subtema 1. Yang mana secara lebih rinci bagian-bagian dalam video ini 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Tahap pendahuluan (bagian awal) media video 

 Pada tahap pendahuluan peneliti merancang halaman awal media 

pembelajaran. Pada bagian pendahuluan peneliti menuliskan tujuan 

pembelajaran. Rancangan pada tujuan pembelajaran dapat dilihat pada 

gambar 4.1 dibawah ini: 

 

Gambar 4.1 

 Pada gambar 4.1 dapat dilihat rancangan tujuan pembelajaran pada 

media video menggunakan kinemaster yang pertama adalah rancangan 

tujuan pembelajaran. pada tujuan pembelajaran ini peneliti rancang 

dengan menggunakan latar berwarna cream, agar media tidak terlihat 

gelap. Dan juga peneliti merancang animasi guru yang menggunakan 

hijab yang sedang menyampaikan tujuan pembelajaran. kalimat tujuan 

pembelajaran ditulis dengan menggunakan jenis huruf Times New 

Roman ukuran huruf 36pt. gambar ini dirancang untuk menarik 

perhatian peserta didik. Agar pada saat peserta didik menonton video ini, 

peserta didik merasa benar-benar diajar oleh seorang guru. 
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2) Halaman isi media video pembelajaran  

 Pada halaman isi media video pembelajaran peneliti rancang dengan 

mencantumkan materi-materi yang terdapat pada pembelajaran yang 

akan dikembangkan. Berikut contoh materi yang peneliti tampilkan pada 

media video pembelajaran dapat dilihat pada gambar 4.2  dibawah ini: 

 

Gambar 4.2  

 Pada gambar 4.2 peneliti menempatkan guru kembali untuk 

menjelaskan materi pembelajaran. dapat dilihat peneliti mencantumkan 

materi pembelajaran tentang sumber energi panas. Yang mana teks 

tersebut ditulis pada animasi kertas dan terdapat tampilan narator yang 

sedang membacakan sebuah teks, dengan menggunakan jenis huruf Arial 

Rounded MT Bold dan Bradley Hand ukuran huruf 32pt. Pada gambar 

ini terdapat gambar narator sebagai guru yang bertujuan agar ketika 

siswa membaca mereka merasa bahwa yang sedang menjelaskan adalah 

guru mereka.  
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Gambar 4.3 

 Pada gambar 4.3 dapat dilihat terdapat penjelasan mengenai matahari 

dengan tambahan animasi gambar matahari dan tampilan narator di 

ujung kanan. Hal ini bertujuan agar peserta didik merasa sedang 

berinteraksi langsung dengan gurunya, menggunakan jenis huruf 

Bradley Hand ukuran huruf 36pt. 

      

     Gambar 4.4 (a)   Gambar 4.4 (b) 

  

                   Gambar 4.4 (c)   Gambar 4.4 (d)  
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 Pada gambar 4.4 menampilkan lanjutan materi mengenai manfaat 

panas matahari dengan animasi yang sesuai keterangan serta terdapat 

tampilan narator di ujung kanan. 

   

  Gambar 4.5 (a)   Gambar 4.5 (b) 

 

          Gambar 4.5 (c) 

 Pada gambar 4.5 terdapat penjelasan mengenai materi energi panas 

yang diperoleh dari api menggunakan jenis huruf Bradley Hand ukuran 

huruf 36pt dengan tampilan animasi dan narator di ujung kanan.  

3) Halaman akhir media video pembelajaran 

 Pada halaman akhir media video peneliti rancang dengan 

merumuskan latihan yang akan dikerjakan oleh siswa setelah menguasai 
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materi pembelajaran. Adapun rancangan halaman akhir media video 

pembelajaran dapat dilihat pada gambar 4.6 di bawah ini: 

 

 

   

  Gambar 4.6 (a)   Gambar 4.6 (b) 

   

  Gambar 4.6 (c)   Gambar 4.6 (d) 
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      Gambar 4.6 (e) 

 Pada gambar 4.6 dapat dilihat rancangan peneliti kegiatan yang harus 

dikerjakan oleh siswa guna untuk menguji pemahaman siswa mengenai 

materi yang telah dipelajari. Kegiatan yang akan dikerjakan oleh siswa 

ditulis di papan tulis dengan menggunakan jenis huruf Times New 

Roman ukuran huruf 36pt. Selain itu pada bagian akhir media 

pembelajaran video peneliti juga mencantumkan ucapan terimakasih 

dapat dilihat pada gambar 4.7 di bawah ini:  

 

   Gambar 4.7 

 Pada gambar 4.7 dapat dilihat bahwa peneliti mencantumkan ucapan 

terimakasih dengan menggunakan jenis huruf Times New Roman. 
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Halaman akhir media video pembelajaran ini bertujuan untuk 

mengungkapkan rasa terimakasih guru kepada siswa karena telah 

menonton atau mengikuti pembelajaran.   

3. Tahap Develop preliminary form of product 

 Tahap pengembangan draft produk merupakan tahap yang dilakukan untuk 

mengembangkan bentuk permulaan dari produk yaitu dengan menguji valid atau 

tidaknya media video menggunakan kinemaster yang peneliti kembangkan 

sesuai nilai yang diberikan oleh validator. Adapun tujuan dari tahap 

pengembangan ini agar dapat mengetahui kekurangan media video yang telah 

dibuat dan juga merevisi kekurangan media video sesuai saran dari validator. 

Media video divalidasi oleh 6 validator yang memvalidasi media video 

pembelajaran menggunakan kinemaster pada materi sumber energi panas di 

kelas V SDN 42 Pekanbaru yaitu: 

a. Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., MMSI (Validator 1 Ahli Media) 

b. Yuliarni, S.Pd (Validator 2 Ahli Media) 

c. Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd (Validator 1 Ahli Materi) 

d. Aisyah Normariza, S.Pd (Validator 2 Ahli Materi) 

e. Latif, M.Pd (Validator 1 Ahli Bahasa) 

f. Geni Gustini, S.Pd (Validator 2 Ahli Bahasa) 

 Pada tahap ini saran yang diberikan oleh validator akan ditindak lanjuti 

dengan tujuan untuk menyempurnakan media video yang dikembangkan agar 

menjadi lebih baik. Berikut ini hasil validasi dan masukan dari validator:  

1) Validasi dan Revisi Produk Ahli Media 

 Validasi media ini dilakukan oleh ahli yang berkompeten di bidang 

desain media video yaitu Bapak Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., MMSI 

dan Ibu Yuliarni, S.Pd. Adapun hasil penilaian terhadap media dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Validasi 1 Ahli Media  

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Persentase  Kategori  

Panji Rachmat Setiawan, 

S.Kom., MMSI 

80 100 80% Valid 

Yuliarni, S.Pd. 98 100 98% Sangat 

Valid 

Nilai Gabungan 178 200 89% Sangat 

Valid 

  (Sumber: Data Olahan Peneliti) 

 Berdasarkan hasil penilaian ahli media diperoleh nilai gabungan 

persentase sebesar 89,9% yang termasuk ke dalam kategori “sangat valid”. 

Bapak Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., MMSI selaku validator 1 

memberikan komentar penggunaan background disesuaikan sama yang 

diawal sampai akhir tampilan video. Berikut hasil revisi validasi ahli media 

oleh validator 1 dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.2 Hasil Revisi Validator 1  

No Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

1.   
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No Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

2.   

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

4.  
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No Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

5.  

 

 

 

 

6.  

 

 

 

 

7.  
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No Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

8.  

 

 

 

 

9.  

 

 

 

 

10.  
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No Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

11.  

 

 

 

 

12.  

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil saran validator 1 pada tabel 4.2, sebelum direvisi 

peneliti menampilkan media video pembelajaran. Peneliti menggunakan 

background yang bervariasi. Menurut validator ini perlu diperbaruhi menjadi 

background dari awal sampai akhir sama disesuaikan dengan warna 

background materi yang cerah. Agar siswa dapat dengan mudah melihat 

tampilan video dan tidak bosan saat menonton media video pembelajaran.  

Untuk menyelesaikan permasalahan peneliti melakukan perbaikan pada 

video terebut. Sesudah direvisi peneliti menampilkan media video 

pembelajaran.  

 Selanjutnya peneliti melakukan validasi 1 dengan Ibu Yuliarni, S.Pd 

selaku validator 2 memberikan saran pada penulisan judul materi sumber 

energi panas. Berikut hasil revisi validasi ahli media oleh validator 2 dapat 

di lihat pada tabel 4.3 di bawah ini: 
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Tabel 4.3 Hasil Revisi Validator 2  

No Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

1.  

  

 Berdasarkan hasil saran validator 2 pada tabel 4.3. sebelum revisi 

peneliti menampilkan media video pembelajaran, peneliti menampilkan 

judul dengan huruf capital semua. Menurut validator ini perlu diperbaiki 

sesuai tata cara penulisan judul yang benar dan tepat. Untuk menyelesaikan 

permasalahan peneliti melakukan perbaikan pada video tersebut. Sesudah 

direvisi peneliti menampilkan media video pembelajaran, seperti 

menampilkan judul dengan penulisan yang tepat dan sesuai. Dengan 

demikian siswa dapat membaca judul dengan tulisan yang jelas ada di media 

video. 

 Setelah video di perbaiki berdasarkan saran dan komentar yang 

diperoleh dari hasil validasi pertama, maka selanjutnya akan dilakukan 

validasi kedua dengan Bapak Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., MMSI 

selaku validator 1 dan Ibu Yuliarni, S.Pd selaku validator 2. Adapun hasil 

penilaian aspek media untuk validasi kedua dapat di lihat dalam tabel  4.4 

berikut: 
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 Tabel 4.4 Hasil Validasi 2 Ahli Media 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Persentase  Kategori  

Panji Rachmat Setiawan, 

S.Kom., MMSI 

94 100 94% Sangat 

Valid 

Yuliarni, S.Pd 100 100 100% Sangat 

Valid 

Nilai Gabungan 194 200 97% Sangat 

Valid 

  (Sumber: Data Olahan Peneliti) 

 Berdasarkan tabel hasil validasi kedua ahli media dengan Bapak 

Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., MMSI dan Ibu Yuliarni pada materi 

sumber energi panas tema 6 subtema 1 pembelajaran 1. Dari validasi kedua 

ini diperoleh nilai gabungan persentase 97,7% dengan kategori sangat valid. 

Adapun hasil validasi kedua ini mendapatkan hasil bahwa media video 

menggunakan kinemaster sudah dapat digunakan tanpa revisi, dan media 

video sudah menarik dengan ilustrasi, kefokusan warna tulisan yang mudah 

di baca serta warna background yang digunakan cerah, animasi yang 

beragam sehingga tampilan media video ini lebih menarik dari tampilan 

video sebelumnya. Media video menggunakan kinemaster ini baik 

digunakan sebagai media pembelajaran.  

2) Validasi dan Revisi Produk Ahli Materi 

 Pada validasi mater ini di lakukan oleh ahli materi yaitu Bapak Dr. 

Muhammad Fendrik, M.Pd dan Ibu Aisyah Normariza, S.Pd yang tentunya 

berkompeten dalam bidang materi. Validator memberikan penilaian terhadap 

aspek materi dari media video pembelajaran menggunakan kinemaster yang 

dikembangkan. Adapun hasil penilaian aspek materi dapat dilihat pada 

berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi 1 Ahli Materi  

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Persentase  Kategori  

Dr. Muhammad Fendrik, 

M.Pd 

15 20 75% Valid  

Aisyah Normariza, S.Pd  16 20 80% Valid 

Nilai Gabungan 31 40 77,5% Valid 

  (Sumber: Data Olahan Peneliti) 

 Tabel 4.5 merupakan hasil penilaian dari validasi 1 ahli materi pada 

materi sumber energi panas tema 6 subtema 1 pembelajaran 1. Diperoleh 

nilai gabungan persentase sebesar 77,5% yang termasuk ke dalam kategori   

valid. Validator 3 ahli materi yaitu Bapak Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd 

memberikan masukan atau saran sebagai berikut: 1) posisi judul kegiatan 

ayo mengamati dan ayo mencoba. Sedangkan Ibu Aisyah Normariza, S.Pd 

selaku validator 4 memberikan komentar dan saran yaitu: 1) pembelajaran 

dengan melalui media video ini sudah sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Untuk itu kedepannya lebih ditingkatkan lagi, agar 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Berikut 

hasil revisi validasi ahli materi oleh validator 3 dapat dilihat pada pada tabel 

4.6 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
  

Tabel 4.6 Hasil Revisi Validator 3 

No Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

1. 

  

2.  

  

 Berdasarkan hasil saran validator 3 pada tabel 4.6 Sebelum revisi 

peneliti menampilkan media video pembelajaran, peneliti menampilkan 

judul digabung dengan teks bacaan. Menurut validator ini perlu diperbaiki 

agar siswa dapat membedakan antara judul sama isi teks bacaan. Untuk 

menyelesaikan permasalahan peneliti melakukan perbaikan pada video 

tersebut. Sesudah direvisi peneliti menampilkan media video pembelajaran, 

seperti menampilkan judul di atas ujung kanan dengan warna yang berbeda. 

Dengan demikian siswa dapat membedakan antara judul sama isi teks 

bacaan sehingga dapat membaca dengan jelas tulisan yang ada di media 

video.  

 Setelah video diperbaiki berdasarkan saran dan komentar yang 

diperoleh dari hasil validasi pertama, maka akan dilanjutkan dengan validasi 

kedua dengan Bapak Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd selaku validator 3 dan 
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Ibu Aisyah Normariza, S.Pd selaku validator 4. Adapun hasil penilaian 

aspek materi untuk validasi kedua dapat dilihat dalam tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Validasi 2 Ahli Materi 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Persentase  Kategori  

Dr. Muhammad Fendrik, 

M.Pd 

20 20 100% Sangat 

Valid 

Aisyah Normariza, S.Pd  20 20 100% Sangat 

Valid 

Nilai Gabungan 40 40 100% Sangat 

Valid 

(Sumber: Data Olahan Peneliti) 

 Berdasarkan tabel 4.7 hasil validasi ke dua ahli materi dengan Bapak 

Dr. Muhammad Fendrik,M.Pd dan Ibu Aisyah Normariza, S.Pd pada materi 

sumber energi panas tema 6 subtema 1 pembelajaran 1. Dari hasil validasi 

ke dua ini diperoleh nilai gabungan persentase 100% dengan kategori sangat 

valid. Adapun pada validasi ini mendapatkan hasil bahwa media video 

menggunakan kinemaster sudah sangat valid dan bisa digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dengan tampilan yang seperti ilustrasi, 

adanya gambar-gambar dalam menyampaikan materi. 

3) Validasi dan Revisi Produk Ahli Bahasa  

 Pada validasi bahasa ini dilakukan oleh Bapak Latif, M.Pd dan Ibu 

Geni Gustini, S.Pd yang tentunya berkompeten dibidang bahasa. Adapun 

hasil penilaian terhadap bahasa dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel Hasil 4.8 Validasi 1 Ahli Bahasa 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Persentase  Kategori  

Latif, M.Pd 13 16 81,2% Valid 
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Geni Gustini, S.Pd 13 16 81,2% Valid 

Nilai Gabungan 26 32 81,2% Valid 

  (Sumber: Data Olahan Peneliti)  

 Berdasarkan hasil penilaian aspek bahasa pada materi sumber energi 

panas tema 6 subtema 1 pembelajaran 1. Diperoleh nilai gabungan 

persentase sebesar 81,2% yang termasuk ke dalam kategori valid. Bapak 

Latif, M.Pd selaku validator 5 memberikan masukan atau saran sebagai 

berikut: 1) penjelasan materi sebaiknya tidak tergesa-gesa. Sedangkan Ibu 

Geni Gustini, S.Pd selaku validator 6 memberikan komentar dan saran yaitu: 

1) video pembelajaran sudah sesuai dengan kaidah bahasa, akan tetapi lebih 

disesuaikan dengan bahasa yang digunakan siswa sehari-hari. Berikut hasil 

revisi validasi ahli materi oleh validator 5 dapat dilihat pada pada tabel 4.9 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Revisi Validator 5 

No Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

1. 

  

2. 
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  Berdasarkan hasil saran validator 5 pada tabel 4.9. Sebelum revisi 

peneliti menampilkan media video pembelajaran, peneliti menampilkan 

narator dengan intonasi suara yang terlalu tergesa-gesa. Menurut validator 

suara ini perlu diperbaharui agar siswa dapat menyimak apa yang 

disampaikan oleh narator di dalam media video. Untuk menyelesaikan 

permasalahan peneliti melakukan perbaikan pada video tersebut. Sesudah 

direvisi peneliti menampilkan media video pembelajaran, peneliti 

menampilkan narator dengan suara yang tidak lagi tergesa-gesa. Dengan 

demikian, siswa sudah bisa menyimak apa yang disampaikan oleh narator di 

dalam video pembelajaran.  

  Setelah video diperbaiki berdasarkan saran dan komentar yang 

diperoleh dari hasil validasi pertama, maka akan dilanjutkan dengan validasi 

kedua dengan Bapak Latif, M.Pd selaku validator 5 dan Ibu Geni Gustini, 

S.Pd selaku validator 6. Adapun hasil penilaian aspek materi untuk validasi 

kedua dapat dilihat dalam tabel 4.10 berikut:                                                                                                        

   Tabel 4.10 Hasil Validasi 2 Ahli Bahasa 

Validator Skor 

Empiris 

Skor 

Maksimal 

Persentase  Kategori  

Latif, M.Pd 15 16 93,7% Sangat Valid 

Geni Gustini, S.Pd 16 16 100% Sangat Valid 

Nilai Gabungan 31 32 96,8% Sangat Valid 

  (Sumber: Data Olahan Peneliti) 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil validasi ke dua ahli bahasa dengan 

Bapak Latif, M.Pd dan Ibu Geni Gustini, S.Pd pada materi sumber energi 

panas tema 6 subtema 1 pembelajaran 1. Dari hasil validasi ke dua ini 

diperoleh nilai gabungan persentase 96,8% dengan kategori sangat valid. 

Adapun pada validasi ini mendapatkan hasil bahwa media video 

menggunakan kinemaster sudah menarik dengan backsound dan bisa 
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digunakan sebagai media pembelajaran penyampaian materi tidak terlalu 

cepat, ilustrasi yang baik, dan animasi yang digunakan memakai tradisi riau 

yaitu mengenakan jilbab. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini merupakan penelitian dan 

pengembangan. Menurut Sari (2021:63) penelitian pengembangan adalah prosedur 

yang digunakan untuk memvalidasi produk yang sudah ada atau mengembangkan 

produk baru. Adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa 

pengembangan video pembelajaran menggunakan kinemaster pada materi sumber 

energi panas di kelas V SDN 42 Pekanbaru. 

Peneliti menggunakan model Borg & Gall yang dibatasi sampai 3 langkah 

pelaksanaan saja yaitu Develop preliminary form of product. Hal ini karena 

keterbatasan waktu dalam penelitian. 

Pada tahap Research and information colleting, peneliti mengumpulkan 

informasi tentang permasalahan pembelajaran dengan melakukan analisis pendidik, 

analisis peserta didik, dan analisis materi. Menurut  Andani, dkk (2022:294) 

menyatakan bahwa tahapan ini digunakan untuk menetapkan produk yang akan 

dikembangkan dan menentukan syarat-syarat yang diperlukan untuk pengembangan 

media pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 20 februari 2023 di SDN 42 Pekanbaru pada salah satu guru di 

kelas V,  diperoleh informasi bahwa guru masih monoton dalam menyampaikan 

materi sumber energi panas hanya melalui media visual dua dimensi. Visual dua 

dimensi sebagai media kurang bisa menjelaskan materi yang dipelajari, sehingga 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Media pembelajaran yang digunakan selama ini masih kurang bervariasi, banyak 

menggunakan media visual diam yang belum mendukung kegiatan pembelajaran 

yang efektif. Disamping itu, ada kecendrungan lain yaitu pada saat mengikuti 

pembelajaran siswa kesulitan untuk mengikuti dan menangkap materi pembelajaran 



61 
  

sumber energi panas menggunakan media spidol dan papan tulis yang kurang 

interaktif, sehingga kegiatannya hanya sebatas mendengar penjelasan guru dan 

membuat catatan.  

Selanjutnya tahap Planning, menurut Fitri & Ardipal (2021:6333) Tahapan 

desain adalah tahapan yang berisikan kegiatan membuat rancangan terhadap produk 

yang telah ditetapkan. Tahap ini dilakukan untuk merancang media video 

pembelajaran pada materi sumber energi panas tema 6 subtema 1 pembelajaran 1. 1) 

Peneliti merancang animasi yang akan ditampilkan pada video adapun animasi 

tersebut yaitu guru dan tampilan narator. 2) Peneliti memilih latar belakang yang 

sesuai, seperti ruang kelas. 3) Membuat jabaran materi pada pembelajaran 1 tema 6 

subtema 3 mengenai sumber energi panas. 4) Selanjutnya pengaplikasian  dengan 

bantuan aplikasi yaitu kinemaster . 

Selanjutnya tahap Develop preliminary form of product, peneliti 

mengembangkan media video lanjutan dari tahap sebelumnya, setelah media video 

dibuat peneliti melakukan uji validasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Jazlina, dkk 

(2022:16) tahap development merupakan kegiatan menguji validitas produk sampai 

menghasilkan produk yang sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. Dengan 

validasi yang dilakukan peneliti dapat mengetahui kekurangan-kekurangan dalam 

media video serta saran perbaikan dari validator yang dapat peneliti gunakan untuk 

menghasilkan media video pembelajaran yang lebih baik. Media video 

menggunakan kinemaster divalidasi oleh 6 validator. Validator ahli media Bapak 

Panji Rachmat Setiawan, S.Kom., MMSI (Dosen Teknik Universitas Islam Riau) 

dan Ibu Yuliarni, S.Pd (Guru SDN 42 Pekanbaru) yang memberikan penilaian 

terhadap produk yang dikembangkan dengan mengisi lembar angket. Validasi ini 

dilakukan 2 kali pengujian media.  

Pada validasi pertama pada materi sumber energi panas tema 6 subtema 1 

pembelajaran 1 memperoleh persentase 89% dengan kategori sangat valid. Ahli 

media memberikan saran terhadap kekurangan dari produk. Peneliti memperbaiki 

media tersebut atas saran ahli media dan melakukan validasi kedua yang mendapat 
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persentase 97% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi kedua 

maka media video menggunakan kinemaster dikatakan layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran.  

Selanjutnya validator ahli materi Bapak Dr. Muhammad Fendrik, M.Pd 

(Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Riau) dan Ibu Aisyah 

Normariza, S.Pd (Guru SDN 42 Pekanbaru) yang memberikan penilaian terhadap 

produk yang dikembangkan dengan mengisi lembar angket. Validasi ini dilakukan 2 

kali pengujian materi. Pada validasi pertama pada materi sumber energi panas tema 

6 subtema 1 pembelajaran 1 memperoleh persentase 77,5% dengan kategori sangat 

valid. Ahli materi memberikan saran terhadap kekurangan dari produk. Peneliti 

memperbaiki media tersebut sesuai dengan saran ahli materi dan melakukan validasi 

kedua yang mendapat persentase 100% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan 

hasil validasi kedua maka media video menggunakan kinemaster dikatakan layak 

digunakan pada kegiatan pembelajaran.  

Selanjutnya ahli bahasa yang menilai aspek kebahasaan dari media video. 

Validator Bahasa yaitu Latif, M.Pd (Dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP 

Universitasi Islam Riau) dan Ibu Geni Gustini, S.Pd (Guru SDN 42 Pekanbaru). 

Validasi ini dilakukan 2 kali pengujian bahasa. Pada validasi pertama pada materi 

sumber energi panas tema 6 subtema 1 pembelajaran 1 memperoleh persentase 

81,2%  dengan kategori valid. Ahli bahasa memberikan saran terhadap kekurangan 

dari produk. Peneliti memperbaiki media tersebut atas saran ahli bahasa dan 

melakukan validasi kedua yang mendapatkan persentase 96,8% dengan kategori 

sangat valid. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bahasa yang 

digunakan dalam media video ini sudah tepat dan mudah dipahami oleh siswa SD. 

Adapun hasil validasi dari keseluruhan aspek yang diperoleh dari 6 validator dapat 

dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini: 
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      Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Validasi Media Video Menggunakan Kinemaster 

Uji Validasi Aspek yang dinilai Rata-rata 

Aspek Media Aspek Materi Aspek Bahasa 

1. 89% 77,5% 81,2% 82,5% 

2. 97% 100% 96,8% 97,3 

  (Sumber: Data Olahan Peneliti) 

 Tabel 4.11 diatas merupakan hasil validasi keseluruhan aspek media video 

pembelajaran menggunakan kinemaster yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa yang diperoleh dari 6 validator. Diperoleh rata-rata persentase pada validasi 

pertama yaitu 82,5% dan validasi kedua memperoleh persentase 97,3%. Hasil 

penilaian seluruh aspek media video menggunakan kinemaster oleh ahli media, ahli 

materi, ahli bahasa pada validasi pertama dan validasi kedua dapat disajikan dalam 

bentuk diagram berikut ini: 
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 Berdasarkan gambar dapat dilihat penilaian media, materi, dan bahasa 

terhadap produk media video menggunakan kinemaster memperoleh rata-rata skor 

penilaian pada validasi pertama sebesar 82,5% dan pada validasi kedua memperoleh 

hasil sebesar 97,3%. Selanjutnya dapat dilihat bahwasannya terjadi peningkatan 

yang signifikan dari validasi pertama ke validasi kedua sebanyak 14,8%. 

Perbandingan hasil penilaian media video menggunakan kinemaster pada validasi 

pertama dan validasi kedua disajikan dalam bentuk diagram berikut ini: 

 

Berdasarkan gambar bahwa media video menggunakan kinemaster 

mengalami kenaikan dari 82,5% ke 97,3%. Hal ini terjadi karena peneliti telah 

memperbaiki media video menggunakan kinemaster sesuai dengan saran dan 

komentar yang telah diberikan oleh semua validator. Secara keseluruhan media 

video menggunakan kinemaster ini sudah dapat dikatakan valid dan layak 

digunakan oleh siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Nieveen 

(dalam Rivai’I dkk, 2020:117) mengatakan bahwa mengingat kualitas perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan harus memenuhi kriteria kelayakan, maka 

perangkat pembelajaran harus didasarkan pada nilai isi dan nilai kontruksi. Jika 
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memenuhi validitas isi dan validitas kontruk, maka perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dapat dikatakan valid. 

Dalam media video pembelajaran menggunakan kinemaster ini memiliki 

beberapa kelebihan yakni yang pertama dapat diulang jika peirlu untuk meinambah 

keijeilasan mateiri. Kedua, peisan yang disampaikan ceipat dan mudah diingat. Ketiga, 

meingeimbangkan pikiran dan peindapat siswa. Keempat, dapat meimpeirjeilas hal-hal 

yang abstrak dan meimbeirikan peinjeilasan yang leibih reialistis. Selain memiliki 

kelebihan, media video pembelajaran menggunakan kinemaster ini memiliki 

kekurangan yaitu peimanfaatan meidia ini meimeirlukan biaya yang tidak murah 

teirutama bagi guru dan peinayangannya meinggunakan banyak peiralatan seipeirti 

videio playeir, layeir bagi keilas beisar seipeirti LCDnya, dan lain-lain. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Yuanta (2019:93) kemampuan video dapat menyajikan informasi, 

memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan 

keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu dan dapat mempengaruhi 

sikap. Menurut Indriani & Pangaribuan (dalam Lestari & Saputra 2022:437) 

keunggulan dari kinemaster yaitu ketersediaan fitur yang bisa merekam, memberi 

gambar, animasi, tansisi, teks, perekam suara, bahkan efek suara. Adapun 

kekurangan dari aplikasi kinemaster ini yaitu keharusan pengguna untuk memiliki 

koneksi internet yang stabil. Sesuai dengan pernyataan Alifa (2021:168) kinemaster 

adalah aplikasi pengeditan video berfitur lengkap dan profesional untuk perangkat 

iOS dan Android yang mendukung banyak lapisan video, audio, gambar, teks, dan 

efek di lengkapi dengan berbagai alat yang memungkinkan pengguna membuat 

video berkualitas tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pengembangan media video pembelajaran menggunakan kinemaster 

pada materi sumber energi panas di kelas V SDN 42 Pekanbaru 

dilakukan dengan 3 langkah pelaksanaan, yaitu: (1) Tahapan Research 

and information colleting, dilaksanakan dengan cara mewawancarai guru 

kelas V SDN 42 Pekanbaru untuk mengumpulkan informasi tentang 

permasalahan pembelajaran yang terdiri dari analisis pendidik, analisis 

peserta didik, dan analisis materi. (2) Tahapan Planning, peneliti 

membuat media video pembelajaran dengan menentukan desain 

storyboard dan penentuan komponen media. (3) Tahapan Develop 

preliminary form of product, dilaksanakan dengan memproduksi media 

video yang telah dibuat untuk melakukan uji validasi terhadap 2 ahli 

media, 2 ahli materi, dan 2 ahli bahasa.  

2. Media video pembelajaran menggunakan kinemaster pada materi sumber 

energi panas di kelas V SDN 42 Pekanbaru telah di uji validitasnya oleh 

6 orang validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa. Hasil pengolahan data dari enam orang validator terhadap media 

video pembelajaran menggunakan kinemaster sudah mencapai tingkat 

kevalidan sangat valid. Dengan rata-rata perolehan skor untuk ketiga ahli 

sebesar 97,3 dengan tingkat kategori sangat valid. 

5.2 Saran 

1. Bagi guru, agar dapat menjadikan media video menggunakan kinemaster 

yang dikembangkan oleh peneliti sebagai media pembelajaran 
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khususnya pada materi sumber energi panas di kelas V SDN 42 

Pekanbaru. 

2. Bagi siswa, agar dapat menggunakan media video pembelajaran dalam 

proses memahami materi pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, memberikan pelatihan kepada guru mengenai penggunaan 

media video. 

4. Bagi peneliti lainnya, agar dapat melanjutkan keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menguji praktikalitas dan efektivitas dari 

produk yang telah dihasilkan 
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